PERILAKU HIDUP SEHAT DAN PRESTASI BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR by Rahmat, Abdul et al.
113 
PENDAHULUAN 
Setiap siswa diharapkan akan mem-
peroleh prestasi belajar yang optimal, arti-
nya hasil belajar yang sesuai dengan bakat, 
minat serta kemampuannya masing-masing. 
Perolehan prestasi belajar yang optimal pa-
da gilirannya akan membantu siswa ke arah 
perkembangan yang optimal pula.  
Telah banyak upaya yang dilakukan 
oleh pihak pemerintah untuk membantu sis-
wa mencapai prestasi belajar yang optimal 
itu, baik upaya yang berkaitan dengan pe-
nyediaan fasilitas pendidikan, biaya pendi-
dikan, maupun upaya yang berkaitan de-
ngan peningkatan kualitas guru. Namun 
tampaknya upaya tersebut belum mencapai 
hasil yang diharapkan. Kenyataan di la-
pangan menunjukkan masih terdapat siswa 
yang belum mencapai prestasi belajar yang 
optimal. 
Prestasi belajar merupakan wujud da-
ri aktivitas belajar. Oleh sebab itu berbicara 
tentang prestasi belajar tentu tidak akan ter-
lepas dari persoalan aktivitas belajar. Akti-
vitas belajar itu sendiri dikatakan oleh para 
ahli psikologi pendidikan/psikologi belajar 
merupakan peristiwa yang sangat kom-
pleks. Dikatakan demikian, sebab terdapat 
banyak faktor yang turut berpengaruh ter-
hadap aktivitas ini. Sebagaimana dike-
mukakan oleh Purwanto (1990) bahwa pro-
ses dan hasil belajar siswa di sekolah diten-
tukan berbagai faktor. Faktor dimaksud di-
klasifikasikan atas faktor internal dan fak-
tor eksternal. 
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Abstract 
Healthy life behavior amongst primary school students need to be reviewed concerning that 
healthy behavior at primary school age as a basic foundation for the healthy growth and 
development. Growth and healthy development would be enabling conditions for a variety of 
children's activities, including learning. This research aimed to grasp an overview of the 
correlation between health behavior and academic achievement of students. This research design 
was correlational with a sample size of 30 students. Based on the analysis of data, there is a 
significant correlation between health behavior and academic achievement of students. In this 
case the better the health behavior of students, the better the academic achievement. 
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Abstrak 
Perilaku hidup sehat pada siswa sekolah dasar perlu untuk dikaji mengingat perilaku hidup sehat 
pada masa usia sekolah dasar akan menjadi dasar yang kuat bagi pertumbuhan dan perkembangan 
yang sehat. Pertumbuhan dan perkembangan yang sehat akan menjadi kondisi yang mendukung 
terhadap berbagai aktivitas anak, termasuk aktivitas dalam belajar. Oleh sebab itu kajian penelitian 
ini bertujuan  untuk mendapatkan gambaran tentang korelasi antara perilaku hidup sehat dengan 
prestasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat korelasi yang berarti antara perilaku 
hidup sehat siswa dengan prestasi belajar. Dalam hal ini semakin baik perilaku hidup sehat siswa, 
maka semakin baik pula prestasi belajarnya. 
 
Kata Kunci: Perilaku hidup sehat, prestasi belajar, kebiasaan 
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Selanjutnya Syah (1997) menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan faktor inter-
nal adalah faktor dari dalam diri siswa, yak-
ni keadaan atau kondisi fisik dan psikis 
(kondisi jasmani dan rohani siswa). Se-
dangkan faktor eksternal adalah faktor dari 
luar diri siswa, yakni kondisi lingkungan di 
luar diri siswa. Salah satu faktor dari dalam 
diri (faktor internal) yang turut berpengaruh 
adalah faktor kesehatan, dalam hal ini peri-
laku hidup sehat dari setiap orang yang be-
lajar (siswa). 
Sehat merupakan suatu kondisi dima-
na seseorang terbebas dari berbagai penya-
kit baik fisik maupun psikis. Seseorang 
ataupun siswa yang sedang berada dalam 
kondisi sehat tentu dapat melakukan ber-
bagai aktivitas dengan baik, termasuk akti-
vitas belajar. Siswa yang sehat dapat mela-
kukan berbagai aktivitas pembelajaran 
secara baik, seperti dapat berkonsentrasi 
dengan baik, mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran yang diberikan guru, selalu hadir 
di sekolah, berdiskusi dengan teman, mem-
baca buku pelajaran, mencatat pelajaran. 
Kondisi ini akan memberikan kontribusi 
bagi tercapainya hasil belajar atau prestasi 
belajar yang diharapkan. Keadaan sebalik-
nya akan terjadi pada siswa yang tidak 
sehat atau berperilaku hidup yang tidak 
sehat, seperti mengantuk di kelas, malas 
mengerjakan tugas, tidak konsentrasi dalam 
belajar.  
Kenyataan yang ditemukan, khu-
susnya di Sekolah Dasar (SD),  menunjuk-
kan sebagian siswanya memperoleh pres-
tasi belajar dalam kategori rendah. Peneliti 
tertarik untuk meninjau persoalan prestasi 
belajar ini dari aspek perilaku hidup sehat, 
mengingat perilaku hidup sehat pada siswa 
SD masih sangat tergantung pada peranan 
dan kepedulian orang tua, oleh sebab itu 
jika orang tua kurang peduli pada persoalan 
perilaku hidup sehat sang anak, maka anak 
juga akan menunjukkan perilaku hidup 
yang tidak sehat, seperti ke sekolah dengan 
pakaian kotor, sepatu dan kaus kaki yang 
kotor, makan (jajan) di tempat sembarang-
an, jarang menggosok gigi, membuang 
sampah sembarangan, makan tanpa mencu-
ci tangan. 
Persoalan perilaku hidup sehat pada 
siswa sekolah dasar dianggap perlu untuk 
dikaji, mengingat perilaku hidup sehat pada 
masa usia sekolah dasar akan menjadi dasar 
yang kuat bagi pertumbuhan dan perkem-
bangan yang sehat, selanjutnya  pertum-
buhan dan perkembangan yang sehat akan 
menjadi kondisi yang mendukung terhadap 
berbagai aktivitas anak, termasuk aktivitas 
belajar. 
Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi dapat diartikan sebagai hasil 
capaian/hasil nyata yang diperoleh sese-
orang setelah melakukan suatu kegiatan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, prestasi 
belajar dapat diartikan sebagai hasil capai-
an atau hasil nyata yang diperoleh siswa 
setelah melakukan aktivitas belajar, atau 
biasa disebut dengan hasil belajar. Bebera-
pa ahli telah memberikan batasan serta 
jenis-jenis hasil belajar, seperti Merril, 
Bloom, dkk, serta Gagne. 
Gagne (1992) mengklarifikasi hasil 
belajar menjadi lima jenis, yaitu (1) kete-
rampilan intelektual, (2) strategi kognitif, 
(3) informasi verbal, (4) keterampilan 
motorik, dan (5) sikap.  
Sikap meliputi 3 komponen yaitu: (1) 
kognitif, (2) afektif, dan (3) konatif. Inten-
sitas dan arah sikap dapat bervariasi dari 
yang positif sampai ke negatif. Meskipun 
pada umumnya tujuan pendidikan adalah 
menanamkan sikap positif, tetapi dalam 
beberapa hal perlu dikembangkan sikap 
negatif dalam diri siswa, seperti sikap ter-
hadap kecerobohan, menyontek, berkelahi, 
dan sebagainya. 
Selain teori Gagne, teori hasil belajar 
yang dewasa ini berlaku dalam dunia pen-
didikan di Indonesia adalah teori Bloom, 
dan kawan-kawan. Bloom mengklarifikasi-
kan hasil belajar dalam 3 ranah, yakni (1) 
ranah kognitif, (2) ranah afektif, dan (3) 
ranah psikomotor (1983).  
Ranah kognitif terdiri dari enam jenis 
perilaku, yakni: (1) pengetahuan, mencakup 
kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
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dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. 
Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, 
peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, 
atau metode, (2) Pemahaman, mencakup 
kemampuan menangkap arti dan makna hal 
yang dipelajarinya, (3) penerapan, menca-
kup kemampuan menerapkan metode dan 
kaidah untuk menghadapi masalah yang 
nyata dan baru, (4) Analisis, mencakup 
kemampuan merinci suatu kesatuan ke 
dalam bagian-bagian sehingga struktur 
keseluruhan dapat dipahami dengan baik, 
(5) Sintesis, mencakup kemampuan mem-
bentuk suatu pola baru, dan (6) Evaluasi, 
mencakup kemampuan membentuk pen-
dapat tentang beberapa hal berdasarkan 
kriteria tertentu (Bloom, 1971). 
Sehubungan dengan penelitian ini, 
prestasi belajar yang dimaksud mengacu 
ada teori Bloom, dkk,  menyangkut hasil 
belajar kognitif, afektif, dan psikomotor, 
yang terwujud dalam bentuk nilai rata-rata 
seluruh mata pelajaran yang dipelajari 
siswa di sekolah dasar. 
Faktor-Faktor Mempengaruhi Prestasi 
Belajar 
Kegiatan belajar pada dasarnya dapat 
dilihat sebagai proses dan sebagai hasil. 
Sebagai proses artinya belajar merupakan 
rangkaian kegiatan yang dilakukan sese-
orang untuk memperoleh perubahan ting-
kah laku. Sebagai hasil artinya belajar seba-
gai perubahan yang terjadi dalam tingkah 
laku seseorang, baik perubahan dalam as-
pek kognitif, afektif, maupun aspek psiko-
motor. 
Sebagai proses dan hasil, belajar 
adalah peristiwa yang kompleks. Dikatakan 
demikian, sebab aktivitas/peristiwa belajar 
dapat dipengaruhi dan ditentukan oleh 
berbagai faktor. Purwanto (1990) mengkla-
rifikasikan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi aktivitas belajar atas faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal 
meliputi : (1) kecerdasan/intelegensi, (2) 
latihan dan ulangan, (3) motivasi. Selain 
tiga faktor tersebut, berikut adalah gejala 
faktor internal yang turut pula mempe-
ngaruhi prestasi siwa, yakni : (1) bakat, (2) 
sikap, (3) minat. 
Sedangkan faktor eksternal yang da-
pat mempengaruhi prestasi belajar meliputi: 
(1) Keluarga/orang tua, (2) guru dan cara 
mengajar, (3) alat-alat pelajaran dan (4) 
lingkungan dan kesempatan (Prayitno, 
1999). 
Demikian pula halnya pengaruh me-
dia massa, yang dewasa ini semakin cang-
gih dan bervariasi, mulai dari media cetak 
hingga media elektronik. Media massa 
yang berorientasi bisnis ternyata lebih 
banyak memberikan pengaruh negatif dari 
pada pengaruh positif terhadap kehidupan 
siswa, termasuk pada aktivitas belajar me-
reka. Waktu belajar mereka sering tergang-
gu oleh aktivitas mereka menonton televisi, 
nonton VCD, atau membaca buku/majalah 
yang tidak ada hubungan dengan pelajaran. 
Lebih fatal lagi apabila itu dilakukan pada 
saat-saat ulangan atau ujian, ataupun ada 
tugas-tugas sekolah yang harus diselesai-
kan. 
Perilaku Hidup Sehat pada Anak Usia 
Sekolah Dasar 
Hurlock (1980) berpendapat bahwa 
kesehatan dan gizi yang baik merupakan 
faktor penting dalam pertumbuhan dan per-
kembangan anak. Semakin baik kesehatan 
dan gizi, anak cenderung semakin besar 
dari usia ke usia dibandingkan dengan anak 
yang kesehatan dan gizinya buruk. Anak 
yang diberi immunisasi terhadap penyakit 
selama awal masa kanak-kanak tumbuh 
lebih besar daripada anak yang tidak diberi 
immunisasi. 
Anak pada hakikatnya merupakan 
aset terpenting dalam tercapainya keberha-
silan suatu negara, karena merupan genera-
si penerus bangsa selanjutnya. Derajat ke-
sehatan anak pada saat ini belum bisa 
dikatakan baik karena masih banyak ter-
dapat masalah kesehatan khususnya pada 
anak sekolah. Anak usia sekolah merupa-
kan kelompok usia yang kritis karena pada 
usia tersebut rentan terhadap masalah 
kesehatan. Anak usia sekolah selain rentan 
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terhadap masalah kesehatan juga peka 
terhadap perubahan. Masalah ini kurang 
begitu diperhatikan baik oleh orang tua, 
sekolah atau para klinisi serta profesional 
kesehatan lainnya yang saat ini masih 
memprioritaskan kesehatan anak balita. 
Padahal peranan mereka yang sangat do-
minan akan mempengaruhi kualitas hidup 
anak di kemudian hari (Adiwiryono & 
Retno, 2012). 
Masalah kesehatan yang sering tim-
bul pada usia anak sekolah yaitu gangguan 
perilaku, gangguan perkembangan fisiolo-
gis hingga gangguan dalam belajar dan juga 
masalah kesehatan umum. Berbagai macam 
masalah yang muncul pada anak usia 
sekolah, namun masalah yang biasanya 
terjadi yaitu masalah kesehatan umum. 
Masalah kesehatan umum yang terjadi pada 
anak usia sekolah biasanya berkaitan de-
ngan kebersihan perorangan dan lingkung-
an seperti gosok gigi yang baik dan benar, 
kebersihan diri, serta kebiasaan cuci tangan 
pakai sabun, serta membersihkan kuku dan 
rambut. 
Beberapa kegiatan anak usia sekolah 
dasar sebagai bentuk perilaku hidup sehat 
yang sangat erat kaitannya dengan aktivitas 
belajar seperti: (a) sarapan sebelum seko-
lah, (b) makan yang teratur, (c) jajan di 
kantin/warung yang bersih, (d) makan 
makanan sehat, (e) cuci tangan dengan 
sabun dan air bersih sebelum makan, (f) 
menggosok gigi, (g) membersihkan kuku 
dan rambut, (h) menggunakan jamban di 
sekolah, (i) menjaga kebersihan jamban di 
sekolah, (j) menggunakan pakaian yang 
bersih, (k) menggunakan sepatu dan kaus 
kaki yang bersih, (l) membuang sampah 
pada tempatnya (m) membersihkan ruangan 
kelas dan lingkungan sekolah, (n) membi-
asakan hidup bersih di rumah, (o) mengi-
kuti kegiatan olah raga dan aktivitas fisik 
secara teratur (Soekamto, 2002). 
Berkenaan dengan penelitian ini, 
yang dimaksud dengan perilaku hidup sehat 
adalah perilaku sehari-hari anak usia se-
kolah dasar yang menunjukkan kepedulian 
terhadap kesehatan diri dan lingkungan, 
yang terwujud dalam perilaku berikut: 
sarapan sebelum ke sekolah, makan yang 
teratur, jajan di kantin/warung yang bersih, 
makan makanan yang sehat, cuci tangan 
dengan sabun dan air yang bersih sebelum 
makan, menggosok gigi, membersihkan 
kuku dan rambut, menggunakan jamban 
sekolah, menjaga kebersihan jamban seko-
lah, menggunakan pakaian yang bersih, 
menggunakan sepatu dan kaus kaki yang 
bersih, membuang sampah pada tempatnya, 
membersihkan ruangan kelas dan lingkung-
an sekolah, membiasakan hidup bersih di 
rumah (misalnya: mencuci kaki dan meng-
gunakan pakaian yang bersih sebelum tidur, 
menggunakan tempat tidur yang bersih, 
makan dengan menggunakan sendok), serta 
mengikuti kegiatan olah raga dan aktivitas 
fisik secara teratur. 
Peranan Guru Bimbingan dan Konseling 
dalam Membentuk Perilaku Hidup Se-
hat pada Anak Usia Sekolah Dasar 
Perilaku hidup sehat perlu dikem-
bangkan dan dibentuk sejak dini dan sejak 
anak berada di usia sekolah dasar. Pem-
bentukan perilaku yang dilakukan sejak 
dini akan menjadi dasar yang kokoh bagi 
pengembangan perilaku anak pada masa-
masa selanjutnya, sebagaimana telah diakui 
bahwa masa anak adalah masa peletak 
dasar bagi perkembangan individu di masa 
selanjutnya (Sears, 1999). 
Sehubungan dengan pengembangan 
dan pembentukan perilaku hidup sehat pada 
anak usia sekolah dasar, maka peranan 
guru, khususnya guru pembimbing sangat 
penting. Guru pembimbing dapat melaku-
kan berbagai bentuk bimbingan dan kon-
seling, yang meliputi: bimbingan klasikal, 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, 
dan konseling individual sebagai upaya 
pengembangan dan pembentukan perilaku 
hidup sehat pada anak. Layanan bimbingan 
dan konseling dalam bentuk bimbingan 
klasikal dan bimbingan kelompok dapat 
dilakukan dengan berbagai teknik, terutama 
teknik yang cocok dengan kehidupan anak 
sekolah dasar, seperti teknik bermain, mo-
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delling, bibliocounseling, cinema teraphy, 
karyawisata, ceramah dan diskusi. Untuk 
anak yang mengalami masalah khusus ber-
kenaan dengan perilaku hidup sehat, maka 
dapat dilakukan konseling kelompok atau-
pun konseling individual (Departemen Pen-
didikan & Kebudayaan, 1995). 
Pelayanan bimbingan dan konseling 
untuk mengembangkan dan membentuk 
perilaku hidup sehat pada anak sekolah 
dasar harus dilakukan secara terprogram, 
sehingga pelaksanaannya berlangsung se-
cara kontinu serta memiliki tujuan yang 
jelas. Untuk mengetahui ketercapaian la-
yanan yang telah diberikan, maka perlu 
diadakan evaluasi yang disertai tindak 
lanjut terhadap hasil evaluasi yang telah 
dilakukan. Di samping itu kegiatan ini 
membutuhkan kerjasama antara semua guru 
ataupun pihak sekolah, dinas kesehatan, 
pengelola kantin/warung sekolah, penjaga 
sekolah, serta orang tua siswa. Dari segi 
waktu pelaksanaan, pelayanan ini dapat 
dilakukan secara khusus dengan mengguna-
kan waktu-waktu khusus, juga dapat dila-
kukan terintegrasi dengan pembelajaran 
dan kegiatan sekolah lainnya (Wardani, 
1998). 
Jika upaya pengembangan dan pem-
bentukan perilaku hidup sehat pada anak 
sekolah dasar dilakukan dengan sungguh-
sungguh, maka dapat dipastikan upaya 
pemerintah untuk menciptakan Indonesia 
Sehat akan terwujud, yang pada gilirannya 
secara berkelanjutan akan tercipta generasi 
bangsa yang cerdas, sehat fisik (jasmani) 
maupun psikis (rohani).  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif korelasional, yakni mendeskripsi-
kan korelasi antara perilaku hidup sehat 
(variabel X) dengan prestasi belajar 
(variabel Y). Prestasi belajar adalah hasil 
yang diperoleh siswa setelah melakukan 
aktivitas belajar yang diwujudkan dalam 
bentuk nilai. Nilai yang dijadikan indikator 
variabel adalah nilai rata-rata semua mata 
pelajaran. Perilaku hidup sehat adalah 
perilaku sehat yang ditunjukkan siswa 
dalam aktivitasnya sehari-hari, dengan 
indikator: perilaku hidup sehat di sekolah 
dan perilaku hidup sehat di rumah, yakni: 
sarapan sebelum ke sekolah, makan yang 
teratur, jajan di kantin/warung yang bersih, 
makan makanan yang sehat, cuci tangan 
dengan sabun dan air yang bersih sebelum 
makan, menggosok gigi, membersihkan 
kuku dan rambut, menggunakan jamban se-
kolah, menjaga kebersihan jamban sekolah, 
menggunakan pakaian yang bersih, meng-
gunakan sepatu dan kaus kaki yang bersih, 
membuang sampah pada tempatnya, mem-
bersihkan ruangan kelas dan lingkungan 
sekolah, membiasakan hidup bersih di ru-
mah (misalnya: mencuci kaki dan meng-
gunakan pakaian yang bersih sebelum tidur, 
menggunakan tempat tidur yang bersih, 
makan dengan menggunakan sendok), serta 
mengikuti kegiatan olah raga dan aktivitas 
fisik secara teratur. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian 
ini adalah: terdapat korelasi yang berarti 
antara perilaku hidup sehat dengan prestasi 
belajar siswa. Anggota populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1 
sampai kelas 6 SDN No. 85 Kecamatan 
Kota Tengah Kota Gorontalo yang berjum-
lah 313 orang. Dari jumlah anggota popu-
lasi tersebut ditetapkan anggota sampel 
sebanyak 30 orang (10%) sebagai ukuran 
minimal anggota sampel dalam penelitian 
korelasional.Anggota sampel tersebut dita-
rik dari kelas 3=7 orang, kelas 4=7 orang, 
kelas 5=8 orang, dan kelas 6=8 orang. 
Penentuan anggota sampel dilakukan secara 
acak (random sampling). 
Aktivitas siswa dalam belajar me-
libatkan aktivitas fisik dan psikis. Aktivitas 
fisik ditunjukkan dengan kehadiran siswa 
di kelas pada saat pembelajaran,  aktivitas 
menulis, mendengar, melakukan, dan me-
lihat, sedangkan aktivitas psikis terwujud 
dalam aktivitas menyimak, menganalisis, 
berpikir, memecahkan masalah, dan lain-
lain. 
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 Berkenaan dengan keterlibatan sis-
wa secara fisik maupun psikis, dibutuhkan 
fisik yang sehat dan kuat, sebab antara as-
pek fisik dan psikis merupakan satu kesatu-
an yang tidak dapat dipisahkan, keduanya 
saling mempengaruhi, keduanya merupa-
kan unitas psikosomatis. Kesehatan fisik 
tergantung pada perilaku hidup sehat dari 
siswa itu sendiri, dalam arti perilaku hidup 
sehat yang dilakukan siswa akan berdam-
pak positif pada fisik siswa, selanjutnya 
kondisi fisik yang sehat akan berkontribusi 
terhadap aktivitas belajar siswa. Aktivitas 
belajar yang optimal pada gilirannya akan 
berdampak pada prestasi belajar yang opti-
mal pula. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa perilaku hidup sehat akan 
berdampak pada prestasi belajar siswa. 
Kerangka berpikir sebagimana dije-
laskan dapat digambarkan dalam skema 
berikut: 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
terhadap data variabel Y (prestasi belajar) 
dan  data variabel X (perilaku hidup sehat), 
diperoleh hasil seperti tabel 1. 
a. Data variabel Y (Prestasi Belajar): 
Berdasarkan tabel 1, dapat dike-
tahui skor tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 92,6 dan skor terendah adalah 70, 
sedangkan skor rata-rata yang dicapai 
adalah 78,2 dengan standar deviasi 6. 
b. Data Perilaku Hidup Sehat: 
Hasil analisis deskriptif yang 
berhubungan skor variabel bebas  (peri-
laku hidup sehat) dapat dilihat pada tabel 
2. Berdasarkan tabel 2, dapat diketa-hui 
skor tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 85 dan skor terendah adalah 70, 
sedangkan skor rata-rata yang dicapai 
adalah 78 dengan standar deviasi 4. 
 
 
Tabel 2 Daftar Distribusi  Variabel X 
 
Skor Minimum 70 
Skor Maximum 85 
Range (R) 15 
Banyaknya Kelas (K) 6 
Panjang Kelas (P) 3 
Rata-rata Kelas () 78 
Median (Me) 78,5 
Modus (Mo) 78,9 
Varians (S²) 19,6 
Standar Deviasi 4 
 
Salah satu syarat untuk analisis reg-
resi dan korelasional yaitu bahwa data yang 
akan diuji berdistribusi normal. Untuk 
itulah sebelum dilakukan analisis regresi 
dan korelasi dilakukan pengujian norma-
litas data untuk memastikan bahwa data 
yang akan dianalisis berdistribusi normal. 
Untuk melakukan perhitungan digunakan 
rumus Chi-kuadrat. 
a. Pengujian normalitas data variable Y 
(prestasi belajar siswa) 
Berdasarkan hasil pengujian nor-
malitas dengan menggunakan rumus 
Chi-kuadrat data variable Y (prestasi 
belajar siswa) diperoleh nilai  hitung 
= -26,327 dan  daftar = 7,815 dengan 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik 
Variabel  Y 
 
Skor Minimum 70 
Skor Maximum 92,6 
Range (R) 23 
Banyaknya Kelas (K) 6 
Panjang Kelas (P) 4 
Rata-rata Kelas () 82 
Median (Me) 82 
Modus (Mo) 83 
Varians (S²) 30,6 
Standar Deviasi 6 
Aktivitas 
belajar 
siswa 
Aktivitas  
Fisik 
Aktivitas 
Psikis 
Perilaku 
Hidup 
Sehat 
Prestasi 
Belajar 
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k = 6 pada taraf signifikan  = 0,05. 
Dengan kriteria pengujian : 
Jika, , maka data 
tidak berdistribusi normal 
Jika, , maka data 
berdistribusi normal 
Berdasarkan uji kriteria tersebut 
didapatkan bahwa  , dimana 
-26,327 < 7,815. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian 
variabel Y (prestasi belajar siswa)  
berdistribusi normal. Dengan demikian 
tidak ada alasan untuk mengatakan 
bahwa  data tersebut tidak berdistribusi 
normal.  
b. Pengujian normalitas data variable X 
(Perilaku Hidup Sehat) 
Berdasarkan hasil pengujian nor-
malitas dengan menggunakan rumus 
Chi-kuadrat data variable X (perilaku 
hidup sehat) diperoleh nilai hitung  = 
-14,061  dan  daftar = 7,815 dengan k 
= 6 pada taraf signifikan  = 0,05. 
Dengan kriteria pengujian : 
Jika, , maka data 
tidak berdistribusi normal 
Jika, , maka data 
berdistribusi normal 
Berdasarkan uji kriteria tersebut 
didapatkan bahwa  , dimana 
-14,061 < 7,815. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian 
variabel X ini berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dengan demikian 
tidak ada alasan untuk mengatakan 
bahwa  data tersebut tidak berdistribusi 
normal.  
Hipotesis yang diuji adalah: “terdapat 
hubungan yang berarti antara prestasi be-
lajar dengan perilaku hidup sehat”. Untuk 
menguji hipotesis tersebut digunakan ana-
lisis regresi dan korelasi. 
a. Analisis regresi dan uji keberartian 
regresi 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh persamaan regresi  Ý=  17 + 
(0,814)x. 
Persamaan regresi ini menunjukan 
konstanta sebesar 17 menyatakan bahwa 
jika tidak ada kenaikan nilai pada 
variabel X (perilaku hidup sehat), maka 
Y (prestasi belajar siswa) adalah 0,814. 
Koefisien regresi sebesar 0,814 me-
nyatakan bahwa setiap penambahan satu 
skor atau nilai variabel X (perilaku hi-
dup sehat) akan memberikan peningkat-
an skor sebesar 0,814 unit variabel Y 
(prestasi belajar siswa). 
Berdasarkan kriteria pengujian un-
tuk uji linearitas ditetapkan bahwa F 
daftar diperoleh dari F < F (1-a)(k-2, n-
k). Jika digunakan taraf nyata  a=0,05 
maka F(1-0,05) (9-2, 30-9) = 2,49. 
Ternyata harga F hitung lebih kecil dari 
F daftar (-0,36<2,49). Sehingga dapat 
disimpulkan persamaan regresi ini ber-
bentuk linear. Selanjutnya untuk uji ke-
berartian telah ditetapkan kriteria pengu-
jian bahwa F daftar dapat diperoleh dari 
F hitung > F daftar (1-a)(1, n-2)= Jika 
digunakan taraf nyata a=0,05 maka F(1-
0,05)(1, 30-2)= 4,20. Ternyata harga F 
hitung lebih besar dari F daftar 
(17,78>4,20). Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa  persamaan regresi linear ter-
sebut signifikan (berarti). 
Berdasarkan uji anova atau Ftest 
ternyata Fhitung = -0,36 lebih kecil dari 
Ftabel = F(1-0,05) (9-2, 30-9) = 2,49 
menunjukkan bahwa data penelitian ber-
pola linear pada taraf signifikan 0,95% 
dengan dk pembilang = k-2 dan dk pe-
nyebut = n-1.  
b. Analisis korelasi 
Besar hubungan antara variabel 
prestasi belajar dengan perilaku hidup 
sehat yang dihitung dengan koefisien 
korelasi adalah 0,62 yang jauh lebih 
kecil jika dibandingkan dengan rtabel = 
0,361 maka dengan demikian korelasi 
antara prestasi belajar (Y) dengan 
perilaku hidup sehat (X) bersifat sangat 
nyata (berarti). 
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Uji signifikansi korelasi dilakukan 
dengan uji t. Dari hasil perhitungan di-
peroleh thitung = 4,15, sedangkan nilai 
ttabel  kesalahan 5% uji dua pihak dan 
dk=n-2= 30-2=28, maka diperoleh ttabel = 
2,052. Ternyata harga thitung sebesar 4,15 
jauh lebih besar dari ttabel sebesar 2,051, 
dan tidak berada antara -2,051 dan 2,051 
atau telah berada di luar. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara prestasi belajar siswa dengan 
perilaku hidup sehat.  
Besarnya koefisien determinasi 
(r
2
) adalah 0,38 atau sebesar 38%. De-
ngan demikian dapat disimpulkan bahwa 
38% variasi yang berhubungan dengan 
prestasi belajar siswa dapat dijelaskan 
oleh perilaku hidup sehat. 
Perhitungan analisis regresi mengha-
silkan persamaan regresi  Y atas X  adalah 
Ý=  17 + 0,814X. Hal ini berarti bahwa 
setiap pertambahan atau pengurangan satu 
sauna skor pada variabel X (perilaku hidup 
sehat) akan berpengaruh pula skor pada 
variabel Y (prestasi belajar siswa) sebesar 
rata-rata 0,814 unit. Hal ini didukung oleh 
uji linearitas dan keberartian arah regresi 
yang menunjukkan bahwa persamaan arah 
regresi yang diperoleh adalah linear dan  
sangat berarti. Ini menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi fungsional antar prestasi 
belajar dengan perilaku hidup sehat siswa. 
Dalam arti semakin baik perilaku hidup 
sehat siswa maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar siswa. Dengan demikian 
dapat disimpulkan pula bahwa perilaku 
hidup sehat siswa berkontribusi positif 
terhadap prestasi belajarnya. 
Selanjutnya hasil perhitungan analisis 
korelasi menunjukkan harga koefisien kore-
lasi sebesar 0,62 yang menunjukkan uji 
yang berarti. Ini berarti derajat kaitan an-
tara prestasi belajar siswa dengan perilaku 
hidup sehatnya adalah signifikan dan sa-
ngat berarti. Koefisien determinasi (r
2
) 
sebesar 0,38 (38%) menunjukkan bahwa 
38% variasi yang terjadi pada prestasi 
belajar siswa dapat dijelaskan oleh perilaku 
hidup sehat dari siswa yang bersangkutan. 
Pada dasarnya prestasi belajar sangat 
tergantung pada berbagai faktor, baik factor 
internal atau faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa itu sendiri maupun faktor eks-
ternal atau faktor yang berasal dari luar diri 
siswa. Para ahli mengatakan bahwa belajar 
merupakan aktivitas yang kompleks, karena 
begitu banyaknya dan kompleksnya faktor-
faktor yang terkait atau berpengaruh pada 
aktivitas ini. Jadi apabila melalui penelitian 
ini ditemukan bahwa 38% variasi yang 
terjadi pada prestasi belajar siswa dapat 
dijelaskan oleh perilaku hidup sehat, maka 
62% ditentukan oleh faktor-faktor lain. 
Dalam pengertian ini, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perilaku hidup sehat 
cukup memberikan kontribusi yang berarti 
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebe-
lumnya, aktivitas siswa dalam belajar meli-
batkan aktivitas fisik dan psikis. Aktivitas 
fisik itu ditunjukkan dengan kehadiran sis-
wa di kelas pada saat pembelajaran, aktivi-
tas menulis, mendengar, melakukan, dan 
melihat, sedangkan aktivitas psikis terwu-
jud dalam aktivitas menyimak, mengana-
lisis, berpikir, memecahkan masalah, dan 
lainnya. 
Berkenaan dengan keterlibatan siswa 
secara fisik maupun psikis, dibutuhkan fisik 
yang sehat dan kuat, sebab antara aspek 
fisik dan psikis merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan, keduanya 
saling mempengaruhi, keduanya merupa-
kan unitas psikosomatis. Kesehatan fisik 
tergantung pada perilaku hidup sehat dari 
siswa itu sendiri, dalam arti perilaku hidup 
sehat yang dilakukan siswa akan berdam-
pak positif pada fisik siswa, selanjutnya 
kondisi fisik yang sehat akan berkontribusi 
terhadap aktivitas belajar siswa. Aktivitas 
belajar yang optimal pada gilirannya akan 
berdampak pada prestasi belajar yang 
optimal pula. Atas dasar pemikiran tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perilaku hidup 
sehat akan berdampak pada prestasi belajar 
siswa. 
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Dengan demikian hasil penelitian ini 
memberikan implikasi betapa pentingnya 
faktor perilaku hidup sehat siswa dalam 
kaitan dengan pencapaian prestasi belajar 
siswa. Semakin baik perilaku hidup sehat 
siswa, maka semakin baik pula prestasi 
belajarnya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang berarti antara perilaku hi-
dup sehat siswa dengan prestasi belajar. 
Dalam hal ini semakin baik perilaku 
hidup sehat siswa, maka semakin baik 
pula prestasi belajarnya. 
2. Saran-saran 
Memperhatikan simpulan, dike-
mukakan saran-saran berikut: 
a. Para guru hendaknya memperhatikan 
faktor-faktor yang turut mempenga-
ruhi prestasi belajar siswa, khususnya 
faktor perilaku hidup sehat siswa, 
mengingat faktor ini berkorelasi yang 
berarti dengan prestasi belajar, dalam 
arti perilaku hidup sehat turut mem-
berikan kontribusi yang berarti bagi 
pencapaian prestasi belajar siswa 
yang lebih baik. 
b. Dalam proses pembelajaran, guru 
hendaknya tidak terlalu memusatkan 
perhatian pada penguasaan materi 
pelajaran oleh siswa, (pencapaian do-
main kognitif) tetapi juga perlu me-
ngembangkan domain afektif, sebab 
aspek ini akan turut menunjang pe-
ngembangan kepribadian siswa seca-
ra utuh. Artinya ketiga domain tujuan 
pembelajaran, yakni kognitif, afektif, 
dan psikomotor perlu dikembangkan 
secara bersama-sama, serasi dan se-
imbang melalui proses pembelajaran. 
c. Hendaknya para guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah-sekolah mela-
kukan berbagai upaya/layanan untuk 
pengembangan kepribadian siswa, 
khususnya perilaku hidup sehat. Me-
ngingat perilaku hidup sehat sangat 
dibutuhkan oleh setiap orang dalam 
kehidupannya. 
d. Bagi para siswa hendaknya berusaha 
untuk mengembangkan perilaku hi-
dup sehat yang baik pada diri masing-
masing. Sebab tanpa adanya upaya 
dari pada siswa itu sendiri, maka 
siswa dengan segala upaya yang di-
lakukan oleh guru maupun guru Bim-
bingan dan Konseling tidak akan 
memberikan hasil yang optimal. 
e. Bagi para orang tua hendaknya turut 
berpartisipasi aktif dalam upaya-
upaya pengembangan kepribadian 
anak-anaknya, khususnya pengem-
bangan perilaku hidup sehat yang ba-
ik melalui kehidupan dalam keluarga. 
Perlu disadari kembali bahwa keber-
hasilan pendidikan anak di sekolah 
bukanlah semata-mata tanggung ja-
wab guru tetapi merupakan tanggung 
jawab bersama antara guru dan orang 
tua. 
f. Bagi para peneliti dapat melakukan 
penelitian terhadap masalah yang 
sama ditinjau dari aspek yang 
berbeda, mengingat masalah prestasi 
belajar merupakan masalah yang 
sangat kompleks. 
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